BAB I

LANDASAN m@m

2.1. Pengertian Biaya

Biaya dalam suvatu peruschazn %nwmp@kan suatu komponen yang
sangat penting dalam menunjang op@mﬁsiéna! dalam usaha mencapal tyjuan.
Tujuan itu dapat tercapai apabila biaya yaag dikeluarkan sebagai bentuk suatu
pengorbanan oleh perusahaan yang Emrsm;gkllmn telah diperbitunglkan secara
tepat. Dalam menentukan apakah suatu ée‘ﬁgmhamn merupakan biaya atau
tidak, maka terlebih dahulu harus dipahami lebih lanjut mengenai pengertian
tentang biaya secara luas.

Menurut Purwarti (2013:19) ‘*Bia%;ya adalah kes dan setara kas yang
dikorbankan uniuk memproduksi alav a‘ﬁs’amgwmieh barang atau jasa vang

diharapkan akan memperoleh mandaat atan keuniungan di masa mendatang™.

Menurut Horngren (2006:31) “Biaya adalah sumber daya yang
digunakan (sacrifice) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapal tujuan
tertentu”.

Menurut Carter (2012:29) “Biaya adalah nilai tukar, pengeluaran,
pengorbanan untuk memperoleh manfaat™

Istilah biaya dan beban sm'ingkal.{ cdisalahartikan oleh sebagian pihak
dan dianggap sebagai istilah yang sama. padahal terdapal perbedann dari

makna antara keduanya.



Menurut Purwanti  (2013:19), “Beban atau expenses adalah

pengeluaran untuk mendapatkan pendapatan pada suatu periode tertentu;

beban dikurangkan pada pendapatan untul mermperoleh laba”.

Menwut Carter (2012:30). “Beb&m (expenses) zdalah aliran keluar
terukur dari barang atau jasa, vang kemudian ditandingkan dengan

pendapatan untuk menentukan laba.”

Berdasarkan pengertian biaya dan ?bfabzm vang telah disebutkan, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan bahéwzz biaya adalah pengeluaran yang
belum habis masa manfaatnya, seﬁhingga masih harus dibebarkan pada
periode berikutnya. Sedangkan beban rzﬁaencakup semua biaya vang telah
habis pakai vang dapat ditandingkan dcngan pendapatan, Dalam behasa yang
lebih sederhana, biaya adalah p@ng{:;rbzmﬂ.n sumber ekonomis vyang
dikeluarkan perusahaan secara nvata um%ﬂi memperoleh suatu manfaat atau
nilai guna lainnya, sedangkan beban éﬁ.&iz&h pengorbanan sumber daya

ekonomis baik barang mauvpun jasa untuk memperoleh laba atau penghasilan.

1. Klasitikasi Biaya
Menurut Purwanti (2013:20), biaya dikategorikan menjadi :
a. Biaya langsung. yaitu biava deng&ﬂ mudah dan akarat dibebankan
kepada objek biaya, misalnyva bé;ajm bahan baku dan biaya buruh;
biaya ini mudah dilacak yvang d%c&mﬁnkﬁn dalam hubungan scbab

akibat,



b. Biaya tidak langsung, vaitu biaya fyﬂﬂg ridak mudah dan tidak akurat

dibebankan kepada objek biaya, ﬁaiminya biaya overhead (pabrik);

biaya ini sulit dilacak.

Menurtt Carter dan Usry (2012:40-48) klasifikasi biaya terdiri dari :

a. Biaya dalam hubungannya dengan produk

{1) Biaya Manufaktur didefinisikan scbagai jumbah dari tiga elemen

biaya. Yang termasuk dalam klasifikasi biava ini adalah

fa)

ib)

fc)

Biaya bahan langsung (direct material) yaitu semua bahan
baku yang membentuk bagian integral dari produk jadi dan

dimasukkan secara ei&gpiiﬁ"}ii dalam perhitungan biaya produk.

Biava tenaga terja langsung (direct labor) yaitu biaya tenaga
kerja langsung vang melakukan konversi bahan baku
langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara

layak ke produk fertentu.

Biaya everhead pabrik (fuctory overhead) yaitu semua biaya
manufakiur yang tidsk dapat ditelusuri secara langsung ke
output tertentu, biava te:&%&gm kerja langsung, penvusutan dan
amortisasi akfiva tetap .}:seﬁ:}r&k_, reparasi dan pemeliharaan

aktiva tetap pabrik serta hiaya overhead lainnya.

{2) Biaya komersial adalah semua biaya yang tidak termasuk dalam

biaya produk. Biaya komersial dibagi menjadi dua, yaiiu biaya

administratif dan pemasaran, yaiu semua biaya yang diperlukan



10

untuk menangani pesanan konsumen dan memperoleh produk

atau jasa untuk disampzikan kepada konsumen.
b. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi

(1) Biaya variabel (variable (?z,‘;ni»’;{} adalah biaya yang mempunyai
karakteristik perubahan jun"x.i:;a‘;h iotal dalam proporsi yang sama
dengan perubahan volume, b%éaya per-unit relatif tetap meskipun
volume berubah serta f:issla-éxm rentang yang relevan dapat
dikendalikan cleh manajer c@emsioml. Contoh : Biaya bahan

haku Jangsung.

(2) Biaya tetap (fixed cost) adaééah jumlah keseluruhan yang tetap
dalam reniang kelugran vang relevan. Karakieristik dari biaya
tetap adalah penurunan biay;a per-unit bila volume bertambah
dalam rentang yang mi@van.? depat dibebankan ke departemen-
departemen berdasarkan keputusan mangerial. Contoh : Biaya
umum dan administrasi etap.

(3) Biava semivariabel (Sm:zimr%iahi@ cost) adalah gabungan biaya
vang mengandung nnsz.lr»‘tmsﬁr ietap dan variabel. Conioh : Biaya
listrik dan telepon. |

c. Biaya dalam hubungannyva dengan departemer: produksi atau segmen

lainnya



(h

(2)

()

(3)

(6)

8y

11

Departemen produksi adalal biaya yang dibebankan kepada
produk atau bagim—bagﬁa’mny& nerdasarkan kegigtan operasional

atau produksinya.

Departemen jasa adalah depariemen yang biayanya merupakan
bagian dari overhead pabrik, walzupun tidak terlibat langsung
dalam proses produksi. Comoh : Biaya pemeliharaan,
pembayaran gaji. dan pemye«:liimm rakanan.

Biaya langsung (dircct cost) adalah biaya yang dapat ditelusuri
langsung ke objek biavanya. Contoh : Biaya bahan langsung,
tenaga kerja langsung,

Biaya tidak langsung (i miz'rcéc;é cost) adalah biaya yang fidak dapat
langsung ditelusuri ke objek biayanya. Contoh : Biaya pegawai.
Biaya bersama (common cost) adalah biaya yang berasal dari
penggunaan fasilitas atan jasaoleh dua operasi atzu lebih.

Riaya gabungan (join cost) terjadi bila proses produksi akan
menghasilkan satu atau lebih jenis produk dalam waktu yang

sama.

. Biaya dalam hubungannys dengan periode akuntansi

Biava belanja barang modal {capital expenditure) adalah belanja
yang digunakan untuk menghasilkan manfaat dalam periode-

periode mendatang dan dicatat sebagat aktiva.
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Pengeluatan  pendapatan (revemue  expendiiure)  adalah
pengeluaran vang memberi rﬁ&mfaa‘t dalam periode berjalan dan

dicatat sebagai beban.

. Biaya dalam hubungannya dengan keputusan

Biaya differensial (differentic] cost) adalah biaye sekarang yang
berbeda diantara alternatif-alternatif yang ada atau kenaikan atau
penurunan biaya vang terjadi akibat perubahan suatu alternatif
vang satu dengan alternaiil yang lain.

Biaya marjinal (merging cosi) adalah  biaya inkremental
(incremental cost).

Biaya kesempatan {’Qg:&pz:ﬁ*izmiséy cost) adalah sejurniah pendapatan
atau manfaat lain yang akan hilang bila alternatif tertentu dipilih.
Biaya tertanam (sunk cost) adalah biaya yang akan terjadi akibat
dari pengambilan kepuiusan yang telah lalu.

Biaya yang dapat dikendalikan (controlliable cosi) adalah suatu
biaya yang dapat dikendalikan langsung oleb manajer pada
tingkat tertentu.

Biaya yang tidak dapat dikendalikan (uncontrollable cost) adalah
suatu biaya yang tidak dapat dikendalikan langsung oleh manajer

pada tingkat tertentu.
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2, Biaya Operasional
Biaya Operasional adalah komponen paling utama dalam
penetapan farif. Semakin besar biaya operasional klinik maka akan:
semakin besar pula tarif’ vang akan ditetapkan klinik. Biaya operasional
yang mempengaruhi harga pokok peiéyamn uniuk penetapan tarif terdiri;

dari.
a. Biava bahan baku,

Biaya ini terdiri dari obat-obatan, alat-alat kedokteraa, dan rupa-rupa

bahan.
b. Biayatenaga kerja Jangsung
Biaya ini terdiri dari gaji dan h{mm, funjangan dan jaminan sosial,%
uang lembur, pakaian dinas. km}%s&.lmsi pegawai dan rupa-rupa biayaé
pegawal, | |
c. Biayatidak langsung
Biaya ini terdiri dari alat ‘%«Euli:s,, perlengkapan  kanior, biaya;
pemeliharaan, biaya penyu:sum;n.; biaya telepon, air, listrik dan biaya-;

biaya lainnya vang menunjang kegiatan operasional ldinik.

2.2, Sistem Akuntansi Biava Konvensional

Perusahaan jase maupun manufakiur pasti memerlukan adanya suatu

sistem akuntansi biaya yang tepat danf sesuai dengan kondisi perusahaan
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dalam menjalankan kegiatan og}erasimmi;lfm. Sistem tersebut dibuat untuk
dapat menyediakan data biaya produk d&iﬁ%; informasi lainnva yang dibuinhkan
pihak manajemen  untuk memperb#iki perencanaan, pengendalian
operasional, pengendalian manajemen, @ﬁﬁﬁp@ran keuangan eksternal dan

pengambilan keputusan.

1. Meiode Konvensional

Sistem biava konvensional ;h-;»zgm!z.t membebankan biaya pada
produk sebesar biava produksinya. Biéa“ysa. produk terdiri atas tiga elemen,
yaitu biaya bahan baku, biaya Immg;&;k«:{ia langsung dan biaya overhead.
Pembebanan biaya langsung dap&i dilakukan secara tepat dengan
menggunakan  pelacakan imlgz‘;mg. Sedangkan biaya overhead
menimbulkan masalah karena biaya émfa:crlwad tidak memiliki hubungan
masukan keluaran yang dapat giiobsaéewasi secara fisik, oleh karena itu
dalam pembebanannya biaya m%wimg.s;i harus didasarkan pada

penelusuran driver dan alokasi.

Pembebanan overheod dalam Meiode Konvensional dapat
dilakukan dengan dua cara, vaiiu
a. Tarif overhead tunggal
Pembebanan overiead ke prgzﬁaduk dalam metode konvensional

dilakukan dengan mengakuimulasi biaya overhead secara

menyeluruh, kemudian overhead dibebankan pada kzlompok dengan
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menggunakan satu penggerek tingkat unit, biasarya adalah jam

mesin atau jam kerja langsung,
b. Tarif overhead departemen

Dalam tarif overhead (f’éepa;f"tem@zm basis alokasi berada di masing-
masing depariemen éisesmik:;%n dengan sifat pekerjaan yang
dilakukan departemen tersebui, ésmhinggﬂ biaya-biaya yang tumbul
dapat ditelusuri dengan lebih wlé}d lagi. Tetapi tarif departemen juga
dapat salah dalam mmgﬂiok&;ﬁi biaya overfiead dalam situasi
perusahaan yang rmemiliki 1'@.;3_’%&&@@ produk yang berbeda dalam
yolume, barch size atan kompleksitas produksi karena dalam

pendekatan departemen berdasarkan pada volume sebagai faktor

untuk mengalokasikan biaya overhiend ke produk.

2. Kelebihan dan Kekuorangan Meiode Konvensional

Beberapz peruszhaan masih menggunakan metode konvensional,
hal ini disebabkan karena metode ini memiliki beberapa kelebihan, antara
lain :

a. Mudah diandit, karena jumlab cosi driver tidak terlalu banyak

sehingga memudahkan auditor metakukan proses audit.
b. Mudah diterapkan karena tidak banyak memakai cost driver dalam
pengalokasian biaya overhead pabrik, sehingga memudahkan

manajer melakukan perhitungan
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Selain memiliki kelebihan, metode konvensional juga mempunyai

beberapa kelemahan, yaitu :

a.  Menimbulkan adanya distorsi biaya.

Disiorsi biaya adalah pembebanan biaya yang terlalu tinggi

(overstated) atan terlalu rendah (understated) pada suatu objek

biaya. Lime faktor vang dapai menycbabkan terjadinya distorsi

dalamn suatu sistem biaya konvensional, yaitu :

&y

(4)

(5)

Pengalokasian biaya ke produk vang tidak berhubungan dengan
produk yang diprodulcsi, seperii biaya riset dan pengembangan

untuk produk mendatang.

Beberapa biaya produksi t%,;:lak dimasukkan ke biaya produk,
seperti biaya penjuaian, E}ﬁ@}*a umum can administrasi, yang

tidak dapat dikapitaiisasﬁf%{an?dzm dibebankan ke oersediaan.

Pembebanan biave hanya ke sebagian output perusahaan,
misalnva output perusahaan terdivi dari produk yang berwujud
dan tidak berwujud, ‘{map} biava-biaya yang terjadi hanya
dibebankan ke produk yang berwujud saja.

Pengalokasian secara tidak langsung biaya yang tidak akurat ke
produk.

Pengalokasian commenjoint cost ke produk. Misalnya, suatu

mesin di set-up untuk memproduksi suatu barch produk, maka

biava set-up dialokasikan ke setiap unit di dalam baicn.
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b. Akuntansi biava konvensional dirancang hanva menyajikan

informasi biaya pada tahap produksi.

c. Alokasi biava overhead pabrik hanya didasarkan pada jam tenaga

kerja langsung atau hanva dengan volame produksi.

d. Ada diversitas produk, dimana masing-masing  produk

mengkonsumsi biaya overhead yang berbeda beda.

2.3. Activity Based Costing

Dalam mengevaluasi penelusuran b?ajm overhead secara tepat maka
diperlukan suatu sistem biaya vang dapat i{nemlusuri biava overhead menurut
aktivitas-aktivitas yang terkait yaitu x’;‘.ste’vi!yéi«s’w\s‘@d Costing. Selanjutnya dalam
penulisan skripsi ini, penulis menycbuinya dengm sistem ABC. Dengan sistem
ABC. biaya overhead dibebankan ke objek biﬁya seperti produk atau jasa dengan
mengidentifikasi sumber daya, aktivitas dan biayanya serta kuantitas aktivitas dan
sumber daya yang dibutuhkan di dalam méﬂghasiikan output sehingga dapat

menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat.
Menurut Horngren (2007:516), manfaat utama dari 42C adalah
1. Informasi biaya produk vang lebil akurad,

2. Informasi yang lebih terinci mengenai biaya aktivitas dan pemicu

biayanya akan membantu manajer mengendalikan biaya.
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Pengertian Activity Based Costing

Activity Besed Costing meﬁamkan sistern yang menerapkan
konsep-konsep akuntansi akiivitas ;mamk menghasilkan perhitungan
harga pokok yang lebih akurat. N amun, dari prespektif manajerial, sistem
ABC tidak hanya menawarkan lebih dari sekedar informasi biaya produk
yang akurat akan tetapi juga menvediakan informasi tentang biaya dan
kinerja dari aktivitas dan sumber d@yz; seria dapat menelusuri biaya-biaya
secara akurat ke objek biaye gelaini procuk, misalnya pelanggan dan
saluran distribusi. Perhitungan biayé herdasarkan aktivitas merupakan
pendekatan perhitungan biaya yang 1";z?ae-mb@bankm@ biaya sumber daya ke
objek biaya seperti produk, jasa. a‘t#u pelanggan berdasarkan aktivitas
vang dilakukan untuk objek biaya tﬁr%@but.

Menurut Amin Wijaya "3.“1mgg;;a1 (2009:2) Activit-Based Costing
adalah: “Metode costing yang mendasarkan pada aktivitas yang didesain
untuk memberikan informasi biaaya kepada para manajer untuk
pembuatan keputusan stratejik dan %;:emmsan Jain yang mempengaruhi
kapasitas dan biaya teiap™.

Menurut Simamora (2012:1 ?a?\;. ABC adalah sistem akuntansi
vang terfokus pada a}iti‘v’imSnEiléiﬁ"nfi‘iﬁS vang dilakukan uatuk
menghasilkan produk atau jasa.

Menurut Carter (2012: 528) .xi?B{f' adalah suatu sistem perhitungan

biaya dimana tempat penampungan biaya overhead yang jumiahnya lebih



19

dari satu dialokasikan menggunakan dasar yang mencakup satu atau lebih

fakior yang tidak berkaitan dengan vc}}um@ (rnon volume related facior)

Hilton, Maher, dan Selio ?(2006:14) memberikan pengertian
Activity Based Costing sebagai berikui: “Acrivity Based Costing or ABC
is a costing method that first assigns costs to activies and then io goods

services based on how much each good or service use the activities™.

Dasar pemikiran pendelkatan épez‘himngan harga pokok produksi
berdasarkan aktivitas ini adalah baizwa produk atau jasa perusahaan
merupakan hasil dari aktivitas s:iaz;a aktivitas tersebur menggunakan
sumber daya yang menysbabkan t‘iﬁfnbu!nyﬂ biaya. Biaya darl sumber
daya dibebankan ke aktivitas bﬂiﬁi‘dﬁ&é&l’kﬁﬁ akiivitas vanz menggunakan

serak konsumsi sumber daya) dan

o

atau mengkonsumsi sumber daya {pet{lg
biava dari aktivitas dibebankan ke @bji ek biaya berdasarkan aktivitas yang
dilakukan untuk objek biaya bevdamékﬁn aktivitas vang Jilakukan untuk
objek biaya (penggerak konsumsi Eaﬁd‘:ﬁvitas). Activin, based costing
mengakui hubungan sebab akibat atau hubungan langsung antara biaya
sumber dava, penggerak biaya, akiivitas, dan objex biaya dalam
membebankan biaya pada akiivitas dan kemudian pada objek biaya.
Menurut Carier (2006:4906) “)’E;?l’f‘l:‘ffy Based Costing adalah sistemn
perhitungan biaya di mana tempat Epenmnpungmn biaya overhead yang
jumlahnya lebih dari satu diaie&:%xsi%mn menggunakan dasar yang

memasukkan satu atau lebih faktor vang tidak berkaitan cengan volume”.
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Elemen penting yang perlu dalam 4 B{iﬁf’ antara lain

rﬁ(’ffl«’f!}-’

Aktivitas adalah pekegjaan yang fdimkukaﬂ dzlam suaiu organisasi.
Akiivitas juge dapat dideﬁniﬁzﬁkm&: sebagal kumpulen tindakan yang
dilakukan dalan: organisasi mng berguna untuk fujuan penentuan
biaya berdasarkan aktiviias. tC’.OIH?EOh pemindahan bahan merupakan
aktivitas pergudangan.

Resources

Sumber daya merupakan unsur ekonomis yang dibebankan atau
digunakan dalam pelaksanaan akti ‘;f’im& contoh gaii dan bahan.

Objek Biaya

Objek biaya adelah hal atau &k?;i%éim;‘ﬁ di mana biaya diakumulasikan
untuk suatu tujuan manajemen. conioh pelanggan, produk dan jasa.
Elemen Biaya

Merupakan jumliah yang dﬁbayarkgn antuk jumlah sumber daya yang
dikonsumsi oleh aktiviias dan terkandung dalam cost pool (kelompok
biaya)

Cost Driver

Pemicu biaya adalah faktor«»'i‘ak?:m* vang menvebaskan perubahan

biaya aktivitas, cost driver merupakan fakior yang dapat diukur yang
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digunakan untuk membebankan biava ke aktivitas den dari aktivitas

ke aktivitas lainnya, produk atau jasa.

Konsep Activity Based Costing

Activity  Based Costing S}%:;;imw (ABC) adalah suatu sistem
akuniasi yang terfokus pada a‘kﬁviémwukﬁ*«ims vang dilakukan untuk
menghasilkan produk atau jasa. AB(Z‘ menyedickan informasi perihal
aktivitas-akiivitas dan sumber daya yz;u}.g dibutuhkan untuk melaksanakan
aktivitas-akiivitas tersebui. Aktivitas iad;zaiah setiap kejadian atau kegiatan
yang merupakan pemicu biaya {m.s;t driver) vakni, bertindak sebagai

fakior penyebab dalam pengeluaran biava dalam organisasi.

Aktivitas-aktivitas ini menjadi tiiik perhimpunan biaya. Dalam
sistem ABC. biaya ditelusuri ke ekiivitas dan kemudian ke produk.
Sistem ABC mengasumsikan babwa  aktivitas-akiivitaslah  yang

mengkonsumsi sumber daya dan bukannya produk.

Menurut Simamora {2012:118). terdapat dua konsep vang

mendasari sistem 4BC, yaitu :

a. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan akan konsumsi sumber daya yang memerlukan uang.
Manajer mengidentifikasi akiivitas-aktivitas utama yang dilakukan
oleh setiap departemen serta i;uméb@r daya yang dikonsumsinya, dan

lantas memilih pemicu biaya untuk setiap aktivitas. Pemicu biaya



harus merupakan ukuran yeng terkuantifikas dari apa vang
menyebabkan sumber daya tadi digunakan,

Aldaivitas Suwberdaya

Dilayani olch menghkonsumsi memerlukan
Aktivitas sumber dava gang
. . 5 Sutnber .
Pelanggan Aktivitas L _ {Biaya
********* > e Daya | ~wwamem-->

b. Biaya sumber daya yang dikonsumsi oleh aktivitas haruslah dikenakan
atau dibebankan kepada objek biaya berdasarkan unit aktivitas yang
dikonsumsi oleh objek biaya. Pemicu biayva dipakai untuk

mengalokasikan biaya ke produk dan jasa.

Dikengla %3 ke Dikenakan
Dikenakan ke kumputan kembali ke objek
suinber daya biava aktivitas biaya
) Surnber ; .. .
Biaya 1 Akiivitas Biava
--------- >} daya R e

Menurut Simameora {(2012:121-122) dalam merancang ABC
sisten, aktivitas uniuk membuat dan menjual produk digolongkan dalam

empat kelompok, yaitu:

a. Facility sustaining activity cosi, b%éﬁ.}’“ﬁ yang berkaitan dengan aktivitas
mempertahankan kapasitas yang dfzimil.iki perusahaan.
Contoh pusat aktivitas : hunian pabrik, pelatihan can administrasi

karyawan, dan pabrik uwmuan.
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Contoh pemicu biaya : jam mesia, jam ketja langsung, banyaknya

karvawan, dan lamanya masa pelatihan.

Contoh biaya tertelusuri : gaji manjemen pabrik, biaya penyusuran

pabrik, dan pajak bumi dan bangunan pabrik.

Product sustaining activity cost, biaya yang berkaitan dengan aktivitas
penelitian dan  pengembangan  produk dan biava untuk

mempertahankan produk untuk tetap dapat dipasarkan.

Contoh pusat akivitas : in&p@k@ié i produk, pergujian produk,

pengelolaan persediaan suku cadang, dan desain produk.

(lontoh pemicu biaya : banyaknya ingpeksi, lamanya masa inspeksi,

frekuensi pengujian, lamanya masa pengujian, lamanya masa desain.

Contoh biaya tertelusuri : biaya kendali mutu, biaya pengujian
fasilitas, biaya administrasi suku cadang. biaya rekayasa produk, biaya
desain produk, dan biaya penyusutan perlengkapan dan mesin khusus.
Bacth activity cost, biaya yang berkaitan dengan jumlah bacth produk
vang diproduksi.

Contoh pusat aktivitas : pengolahan proses produksi, pengolahan
proses pembelian, pengesetan perlengkapan produksi.

Contoh pemicu biaya : hanvaknya penerimaan bahan baku, banyaknya
pesanan vang diproses, kilogram bahan baku yang ditangani,

banyaknya pengeseten mesin, dan lamanya jam pengesetan mesin.
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Contoh biava tertelusuri © keperivan vang dikonsumsi, biaya karyawan
pengesetan, biaya klerikal, biava karyawan untuk menangani bahan
baku, biaya penyusutan perlengkapan kantor, pengesetan, dan bahan

baku.

d. Unit level activity cost, biaya yaﬂg berkaitan dengan besar kecilnya
jumlah vt produk vang dihasiikm;
Contoh pusat aktivitas : akti\f‘i‘é;&fé:—al@;iéw-“i‘{.as vang berkaitan dengan
mesin, seperti penggilingan, pemoiémgma dan pemelihaan.
Contoh pemicu biaya : jam meséé:z, jam kerja, dan banyaknya unit
keluaran.

Contoh biaya tertelusuri : biﬂ.‘ya?lim‘ikq biaya tenaga kerja, biaya

keperluan pabrik, biaya pemelibaraan, dan biaya penyusutan

perlengkapan pemeliharaan.

Menurut Horngren (’IE@O?:SI@} terdapat beberapa langkah dalam

menerapkan sistem AEC, yaitu

1. Mengidentifikasi setiap aktivitas dan mengestinasi total biaya tidak

langsung.

2. Mengidentifikasi pemicu biaya untuk setiap aktivitas. Kemudian

mengestimasi toial kuantitas setiap dasar alokasi pemicu biaya.

3. Menghimng tingkat alokasi biaya antuk setiap ekiivitas.
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4. Mengalokasikan biaya tidzk langsung ke objek biaya.

Sistem ABC membebankan s;;a“i"zma dumber dava, seperti upah
langsung. depresiasi, utilitas lt’;ﬁi‘hﬁéﬁ.é&p produk dan pelanggan untuk
merefleksikan kegiatan operasional Qi&rﬁ%hmﬂﬂ. Dalam hal pembebanan
biava produksinya, sistem 4B8C mmilbebfmkannya ke dalam dua tahap
sama sepeti pada sistem kmnvensimn&% Perbedaannya adalah sistem ABC
menggunakan lebili banyak dasar p%zagalokasima (cost pooly, schingga
memungkinkan sistem ABC m‘lembuzﬁ secara substansial perilaku biaya

yang lebih akurat dibandingkan rﬁ'}etod%e konvensional.

Prosedur alokasi due tabap adalah membebankan biaya sumber
daya perusahaan yang disebut biava averkead ke cosi pool dan kemudian
ke objek biaya berdasarkan bagaimana suain objek biaya menggunakan

sumber data tersebut.

Dalam sistem ABC, alokasi tahap pertama adalah  proses
pembebanan biaya sumber daya. yzﬁm biaya overhead dibebankan ke
cost pool aktivitas atau kelompok aktivitas yang disebut pusat aktivitas
(activily center) dengan menggumakan pemicu sumber daya (resowrces

driver) yang tepat.

Alokasi tahap kedua adalah proses pembebanan biaya, di mana
biaya akiivitas dibebankan ke objek biaya dengan miengzunakan pemicu
aktivites facrivity diver) yang tepat. Pemicu aktivitas mengukur berapa

banyak aktivitas digunakan oleh objek biaya.
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Dalam  penerapannya penenfuan  harga  pokok  dengan

menggunakan sistem dctiviry Based Costing (AEC) mensyaratkan tiga

hal:

1. Perusahaan mempunyai tingkat diversifikasi yang tinggi. Sistem ABC

o]

menyaratkan bahwa perusahaan memproduksi beberapa macam
produlk atau lini produk yang diproses dengan menggunaken fasilitas
yang sama, Kondisi vang demikian tentunya akan menimbulkan

masalah dalam membebankan biava ke masing-masing produk.

. Tingkat persaingan industri yapg tinggi, yaitu terdapat beberapa

perusahaan yang menghasilkan pr%}{%uk yang sama aizu sejenis, maka
perusahaan akan  semakin ‘1‘§1ﬁ:miﬂgkmkan persaingan  uniuk
memperbesar pasarnya. Semakiz:}s hesar tingkat persaingan maka
semakin peating peran iuf‘."mrm%xsi tentang harga pokok dalam
mendukung pengambilan kepmumﬁn Tmanajemer.

Biaya overhead lebibh dominan dibandingkan biaya tenaga kerja
langsung. Sistem ABC akan kehii:as;ngmﬁ relevansinva bila biaya tenaga
kerja langsung lebih dominan diﬁmzdingkan dengan biaya overhead,
karena penggunaan akustansi b%aya konvensional pun akan lebih

alourat,
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Kelebihan dan Kelemahan Acsiviey Based Costing

Menurut  Blocher (12000:12?}123) sistem 4BC mempunyail

kelebihan dan juga kelemahan. Kelebihan 4BC adalah :

a. ABC menvediakan biava produk ?aﬁg lebih akurat dan informatif,
yang mengarahkan pada p@ngukum;an profitabilitas produk yang lebih
akurai dan menghasilkan keputusan strazejik yang lebih baik tentang
harga jual, lini produk dan p«a;xgelu&mn modal.

b. ABC menvediakan pengukuran vzms.{ iebih akurat tetang biaya yang
dipien. Oleh adanya aktivitas, ha’i ini dapat membantu manajemen
untuk  meningkatkan prodok miue dalam proses value dengan
membuat keputusan vyang lebih baik teniang desain produk,
mengendalikan biaya secara lebih ;‘hzaik dan membantu perkembangan
proyek-proyek peningkatan volue. -

¢. ABC memudahkan manajer m@rm@{:‘:_ﬁkm informasi tentang biaya

relevan untuk pengambilan kepuiusan bisnis.
Kelemahan 4BC adalah

a. Alokasi
Ada beberapa biaya yang a'nmnbs.&émhkan alokasi ke departemen atau
produk berdasarkan ukuran vc»l'z,é}maf: vang arbiter schingga secara
prakiis yang dapat ditemukan ak'ii‘%ims vang dapat menyebabkan biaya
tersebut.  Contoh  perabersihan pabrik dan pengelolaan proses

produksi.
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b. Mengabaikan biaya
Ada beberapa biava yang d'ﬁidemiﬁ%wikaﬂ pada produk tertentu
diabaikan dari analisis. Contoh mmasa‘%ran, periklanan, penelitian dan
pengembangan, rékzk}’asa produk dan ga ranst klaim.

¢. Pengeluaran wakiu yang dikonsumsi
Sistem ABC  memerlukan biayazé, sangat mahal  didalam
mengembangkannya, disamping it jusga membutubkan waktu yang

lama untuk mengimplementasikan.

Aetivity Based Costing Untuk Perusahaan Jasa

Jasa adalah setiap kegiatan atau %nanfhm yang ditawarkan oleh
suatu pihak kepada pihak lain yang gmciéa dasarnva tidak ierwujud dan
tidak menghasilkan kepemilikan sesxm@ua Proses produksinya tidak
dikaitkan dengan suatu produk fisik. Dep%&ri@men jasa menurut Garrison
(2000: 206) adalah “Semua yang meiipu%i departemen-departemen yang
tidak langsung berkaitan dengan aktivi%mﬁ operasi suatu organisasi.”
Departemen jasa berfungs: sebagai g_%nyedia jasa atau membantu
penyediaan aktivitas-akiivitas yang @i;peréika} dalam operasi organisasi.
Prinsip utama penerapan activify Z‘:we%‘i costing sysiem  baik untuk
departemen jasa maupun untuk paemmhzéa;ﬁ jasa tidak berbada. Kedua
organisasi tersebut (departemen jasa daﬁ perusahaan jasa) sama-sama

menghasilkan produk yang sulit untuk diidentifikasikan.
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Penerapan activity based é,’(}.ﬁfiﬁg% sysiem pada perusahaan jasa
disebabkan karena perusahaan jasa megéghaﬁiikaﬂ produk yang tidak
berwujud (infangible) dan bervariasi Se.étfajngga menimbulkan kesulitan
dalam meneutukan biava akiivitas dmmz}l menghasilkan jasa tersebut.
Menggunakan acrivity based costing xy.gzé?m dalam organisasi jasa pada
dasarnya merupakan tindakan um;uk mengatur  akiivitas yang
berhubungan dengan jasa. Manajemen ai%tivimss ini berdasarian prinsip
bahwa proses akiivitas atau usaha akar mengkonsumsi sumber daya
sedangkan service costing ditentukan d%eng;;m:; cara menelusuri secara
lebih spesifik terhadap suppor! cost {:if%&}fa pendukung) yang secara
konvensional dialokasikan ke semua prcs;duk jasa melalui direct basis,
misalkan tenaga kerja langsung. pc:mak&%ian peralatan atau persediaan.
Sedangkan dalam activity based costing a;fwzem. diperlukan penelusuran-

penelusuran aktivitas pembanti ke masing-rmasing produk jasz.

2.4, Penetapan Tarif
Setiap perusahaan dalam 11“aenja§asﬁ§ml kegiatan usahanya, pasti
mempunyai pertimbangan penting dalam m;ﬁmmpkan harga jual. Karena
kelangsungan hidup perusahaan tergantung {Eiéiﬁ besarnya harga jual yang
ditetapkan. Dan diharapkan dari penetapan harga jual tersebui dapat menutupi
biaya operasional yang dikelvarkan. Pada kiél}ik harga jual disebut dengan

tarif. Keputusan penetapan harga dipengaruhi oleh ;
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Pelanggan

Manajer harus selalu mengkajt ;‘nz-zs;m}ah-ﬁmsﬁiah penetapan harga dari
sudut pandang pelanggan. Pelanggan mz%ngkm akan menolak produk
yang dijual suatu perusahasn dan memégiih barang pengpanti dengan
biaya yang lebih efektif, .

Kompetitor

Ada tidaknmva reaksi kompetitor ak;mél mempengaruhi  kepuiusan
penetapan harga. Dalam meramalkan rmkm kompetitor, analisis biaya
pesaing dapat sangat berguna. Pemgem%émm akan teknologi, uluran
pabrik, dan kebijaltan operasi kompetitor ;ﬂmu membaniu memperiajam
penaksiran biaya-biaya semacam itu.

Biaya

Harga maksimum yang mungkin dib&ebaﬁkm adalah harga vang tidak
akan membuat pelanggan lari. Harga minimum adalah nol. Kadang-
kadang perusahaan benar-benar akan meﬁghadiahkan barangnya dalam
usaha memasuki pasar atau untuk mempa:‘rf;ﬂeh hubungen jang<a panjang

vang menguntungkan dengan pelanggan.

Pengertian Tarif

Berdasatkan SK  Menkes mmt%mr 282/Menkes/SK/II/ 1993
pengertian tarif adalah komponen atau i«%egiman yang dibesankan ke
masyarakat sebagai imbalan atas pe"ﬁay&ﬁml vang diterimna dari rumah

sakit. Tiga pengertian yang berkaitan dengan tarif, yaitu :
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a. Nilai (value)
Nilai adalah ungkapan kualitatif tem:éa.ng kekuatan suatu pelayanan
untuk dapat menarik pelayanan lam da&}am pertukaran.
b. Manfaat (Urility)
Manfaat adalah suata pelayanan yang éila‘pm memuaskan kebutuhan.
¢. Tanf (Price) |
Tarif merupakan jumlah harga dari pe?.éa}’mlan yang diberikan.
Adapun tujuan penetapan tarif adzalah
a. Sebagai pengembalian investasi.
b. Sebagai sarana untuk memperoleh keimmng:m secara optimal yvang
mungkin dicapai dalam suatu kondisi 'f:;farimm
¢. Sebagai alat untuk mempertahankan kondisi persaingan yang sehat
terutama dengan rumah sakit vang sej tjigll'.% s,
Faktor-faktor yang mempengaruha tari{
Faktor-faktor yang mempengaruhi tarif am%wa lain :
1. Keadaan perekonomian secara makro
Keadaan perekonomian yang dilihat adalah tingkat pertumbuhan
ekonomi, tingkat inflasi, dan pezt%ubahan-pembahm kebijakan
pemerintah dalam sektor-sektor iersar;bm sehingga mempengarvhi
proses penetapan tarif.

2. Kondisi permintaan dan penawaran pasar
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Proses penetapan tarif akan dicapai n@e?&ﬁui proses penyaimbangan
antara tingkat permintaan dan p»emwam%l. Pada umumnya tingkat tarif
yang rendak akan mengakibaikan jmméah vang diminza lebil besar.
Elastisitas permintaan

Permintaan pasar tidak saja m&‘:mp&ﬂg#ﬁﬁﬁ tingkat tarif namun juga
volume pelayanan vang dapat dipasarkan. Pada vmumnya pelayanan
jasa kesehatan bersifat inelastis tiim&?m pengaruh perubghan tarif
terhadap permintaan sangat kecil, Rmé;m sifat pelayanan keschatan
cenderung konsisten.

Kondisi persaingan

Dalam pelayanan kesehatan saat ini, ékO“ﬂ&fﬁSi paser pada dasarnya
sangal segmeniasi artinva jasa '@@anm:feam kesehatan yang diberikan
rumah sakit memiliki fasilitas la}*mlzzgén dengan tingkat tarif yang
berbeda untuk kelas pasien yang L’éﬁ’fﬁ.’}%ﬁ’é&lv Adanya persaingan akan
berdampak positif untuk lebib imngamhkan pelayanar. terhadap
pasien agar lebih berkualitas.

Biaya operasional

Merupakan dasar utama dalam penentusn iarif karena bila tingkat tacif
tidak dapat menutup biaya operas{mnaﬁ maka akan mengakibatkan

terjadinya kerugian.
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Langkah-langkah penetapan tarif

Di dalam menetapkan b@sm‘ny&i tarif, diperlukan beberapa

langkah penting schingga tarif yang ditetapkan sesual dengaa misi dan

tujuan  perusahaan tanpa harus mengabaikan adanya keuntungan

finansial. Langkah-langkah tersebut vaitu o

a.

Analisis biava
Dalam penetapan tarif, analisis biava werupakan suatu hal yang
penting karena alternatif tarif Citentukan oleh sifat pembiayaan rumah

sakit yang bersangkutan.

. Pengelompokkan biaya langsung dan tidak langsung

Biaya langsung yang ierdiri dari biaya bahan atau farmasi, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead jasa pelayanan keschatan

dikumpulkan pada masing-masing pusat pendapatan.,

. Alokasi biaya tidak langsung,

Biaya tidak langsung dialokasikan pada masing-masing pusat
produksi jasa. Cara pengalokasiannyva bisz dengan proporsi masing-
masing pusat hasil usaha terhadap total hasil usaha atau dengan

proporsi masing-masing pusat bizaya terhadap pusat total biaya.

. Menghitung biaya satuan

Biava vang dicatat dan dikwmpulkan példzz setiap pusat produksi jasa
baik yang langsung maupun dibebankan pada biava lain dibagi dengan

jumlah satuan jasa vang dihasilkan.
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e. Penertuan harga

Menentukan harga dengan menetapkan iarget yang diinginkan.

Langkah penetapan tarif tersebut harus dapat dilakukan agar
dapat menentukan tarif vang sesual dengan vang diharapkan penyedia
jasa pelayanan kesehatan maupun bagi pasien sebagai peperima jasa

pelayanan kesechatan.



